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BAB 5  

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Integrasi antarmoda di Stasiun Purwokerto memiliki kinerja yang belum optimal. 

Hal ini didasarkan pada hasil analisis sebagai berikut  

1. Hasil inventarisasi yang dilakukan kepada fasilitas integrasi antarmoda pada Stasiun 

Purwokerto mengacu pada PM No 48 Tahun 2015 menunjukkan fasilitas integrasi 

antarmoda yang tersedia adalah 19 fasilitas dari 26 fasilitas dengan nilai presentase 

73%. Fasilitas yang belum tersedia yaitu fasilitas pejalan kaki menuju angkutan 

umum, transportasi online dan taksi, ruang tunggu transportasi online dan taksi 

serta fasilitas informasi dan reservasi moda taksi.  

2. Hasil analisis yang dilakukan menggunakan metode Modal Interaction Matrix  

Stasiun Purwokerto mendapat nilai skor normalized score sebesar -160, hal ini dapat 

disimpulkan bahwa kinerja integrasi antarmoda di Stasiun Purwokerto termasuk 

dalam kategori buruk artinya berbagai moda transportasi di Stasiun Purwokerto 

tidak terhubung dengan baik dari segi integrasi fisik, integrasi jadwal dan integrasi 

pembayaran. Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode Trip Segment 

Analysis diketahui bahwa moda yang memiliki segment disutility paling besar adalah 

angkutan umum, transportasi online dan mobil di pintu barat. Sedangkan segment 

disutility yang paling rendah adalah motor di pintu timur. Sedangkan accest cost 

disutility paling besar adalah motor di pintu timur dan accest cost disutility paling 

rendah adalah angkutan umum. Semakin besar nilai segment disutility dan accest 

cost disutility, maka akan semakin buruk kinerja integrasi antarmoda pada Stasiun 

Purwokerto karena semakin banyak waktu dan biaya yang digunakan untuk 

melakukan perpindahan moda di Stasiun Purwokerto.  

3. Rekomendasi yang diberikan kepada permasalahan yang ada pada Stasiun 

Purwokerto yaitu penyediaan pangkalan taksi dan titik jemput transportasi online, 

pemindahan letak halte, penyediaan fasilitas pejalan kaki menuju moda lanjutan 

angkutan umum, penyediaan fasilitas informasi dan reservasi moda taksi, 

penyediaan fasilitas informasi angkutan umum, serta penyediaan fasilitas cek in tiket 
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menggunakan face recognition. Apabila rekomendasi ini dilaksanakan maka 

diharapkan segment disutility dan acces cost disutility pada semua fasilitas integrasi 

di Stasiun Kereta Api Purwokerto menjadi rendah artinya tingkat kenyamanan 

penumpang meningkat.  

5.2 Saran 

1. Perlu adanya tindakan peremajaan fasilitas yang sering digunakan pada saat 

pelaksanaan pelayanan agar penumpang tetap mendapatkan pelayanan yang 

optimal. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait waktu dan biaya terhadap 

rekomendasi yang telah diberikan. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait analisis kinerja integrasi antarmoda 

di Stasiun Purwokerto setelah dilakukan peningkatan.  
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